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Keywords: 

 This study discusses the strategies implemented by Guidance and 

Counseling (GC) teachers in assisting students to explore and 

determine their career choices. The study employs a qualitative 

approach with a descriptive method. Data were collected through 

in-depth interviews, observations, and document analysis 

conducted at Madrasah Aliyah Muhammadiyah Padaelo, Barru 

Regency. Based on the research findings, it can be concluded that 

the implementation of career guidance at this school has been 

running fairly well, although it still faces several challenges. GC 

teachers serve as the main facilitators in providing information, 

direction, and motivation to students regarding career choices that 

align with their interests, talents, and potential. Support from 

homeroom teachers and the school principal also contributes to 

the continuity of this program, although coordination among 

stakeholders still needs to be improved. The approaches used—

such as group discussions, individual counseling, and the 

involvement of external parties—have proven effective in 

broadening students’ perspectives. However, limitations in 

facilities, time, and resources pose significant obstacles to the 

implementation process. With these efforts, it is hoped that career 

guidance in schools can become more optimal, relevant, and have 

a long-term impact on students' futures. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini membahas tentang strategi yang diterapkan guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam 

membantu siswa mengeksplorasi serta menentukan pilihan karir. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. hasil penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Padaelo Kabupaten Barru, Berdasarkan hasil penelitian maka dapat katakan bahwa implementasi 

bimbingan karier di sekolah ini telah berjalan dengan cukup baik, meskipun masih menghadapi berbagai 

tantangan. Guru Bimbingan dan Konseling berperan sebagai fasilitator utama dalam memberikan 

informasi, arahan, dan motivasi kepada siswa terkait pilihan karier yang sesuai dengan minat, bakat, dan 

potensi mereka. Dukungan dari wali kelas dan kepala sekolah turut memperkuat keberlangsungan 

program ini, meskipun koordinasi antar pihak masih perlu ditingkatkan. Pendekatan yang digunakan, 

seperti diskusi kelompok, konseling individual, dan keterlibatan pihak eksternal, terbukti efektif dalam 

memperluas wawasan siswa. Namun, keterbatasan sarana, waktu, dan sumber daya menjadi kendala yang 

cukup signifikan dalam proses pelaksanaan.Dengan langkah tersebut, diharapkan bimbingan karier di 

sekolah dapat menjadi lebih optimal, relevan, dan berdampak jangka panjang bagi masa depan siswa. 

 

Kata Kunci: Strategi, Guru Bimbingan Konseling, Eksplorasi, Pengambilan Keputusan, Karier. 
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1. PENDAHULUAN  

Pengambilan keputusan karier sangat penting dalam perkembangan siswa. Hal ini menjadi krusial di 

jenjang pendidikan menengah atas, [9] [18] [23] [28]. Siswa sering bingung memilih jurusan dan 

pekerjaan. Kebingungan ini muncul karena kurangnya informasi. Pemilihan dan penentuan keputusan 

karir merupakan bagian penting dalam tahap perkembangan remaja, khususnya bagi siswa di tingkat 

pendidikan menengah. Periode ini menjadi fase krusial ketika individu mulai menelusuri berbagai 

peluang karir yang selaras dengan minat, bakat, serta kondisi sosial dan ekonomi yang mereka hadapi. 

Namun, tidak sedikit siswa yang mengalami kebingungan, tekanan, bahkan ketidaksiapan dalam 

menentukan pilihan karir yang tepat. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beragam faktor, seperti 

keterbatasan informasi, kurangnya pemahaman terhadap potensi diri, hingga pengaruh eksternal dari 

orang tua dan lingkungan.  

Proses pengambilan keputusan karir merupakan tahapan yang kompleks karena melibatkan eksplorasi 

potensi diri, pemahaman terhadap informasi lingkungan, serta bimbingan dari pihak yang memiliki 

kompetensi. Dalam lingkup pendidikan menengah, guru Bimbingan dan Konseling (BK) berperan sebagai 

fasilitator utama yang membantu siswa mengenali kekuatan dan minatnya, memahami dinamika dunia 

kerja, serta menentukan pilihan karir yang tepat dan realistis, [17]. Pada fase remaja, siswa berada dalam 

tahap eksplorasi karir yang membutuhkan dukungan secara sistematis untuk mengenali alternatif pilihan, 

menetapkan sasaran, dan merancang rencana karir yang, [29] 

Dalam situasi ini, peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) menjadi sangat penting untuk membantu 

siswa mengenali kekuatan diri, memahami peluang karir, dan menyusun keputusan yang tepat, [11] [20]. 

Guru BK memiliki tanggung jawab strategis dalam memberikan layanan konseling karir secara sistematis 

dan terstruktur. Melalui pendekatan eksploratif, guru BK dapat memfasilitasi siswa dalam memahami 

dunia kerja, mengidentifikasi minat, serta mengembangkan rencana karir jangka panjang. Strategi yang 

digunakan dapat bervariasi, mulai dari konseling individual, pemberian informasi karir, pemanfaatan alat 

asesmen psikologis, hingga melibatkan pihak eksternal seperti alumni dan praktisi industri.  

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai strategi bimbingan karir menekankan pentingnya keterlibatan 

siswa serta dorongan untuk melakukan eksplorasi secara mandiri. Pendekatan reflektif, seperti pelatihan 

refleksi diri (self-reflection training), [12] dan konseling berbasis nilai. [25], terbukti berkontribusi positif 

dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap tujuan dan makna karir yang mereka pilih. Selain itu, 

keterlibatan pihak eksternal—seperti alumni, orang tua, dan praktisi profesional—semakin diakui 

efektivitasnya sebagai strategi pendukung. [8] mengungkapkan bahwa kegiatan career talk serta 

kolaborasi lintas sektor memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan gambaran nyata 

mengenai kondisi dunia kerja sekaligus memperluas wawasan mereka tentang pilihan karir. Temuan ini 

selaras dengan hasil penelitian, [21] yang menunjukkan bahwa penggunaan modul karir tematik yang 

terintegrasi dengan mata pelajaran sekolah mampu meningkatkan pemahaman siswa terkait relevansi 

antara pendidikan dan dunia kerja. 

Banyak siswa belum memahami minat dan bakatnya. Mereka juga tidak tahu peluang kerja yang ada. 

Sekolah belum sepenuhnya mampu memberikan bimbingan yang memadai. Bimbingan yang minim 

menghambat eksplorasi karier. Siswa pun kesulitan menentukan arah masa depannya. Mereka sering 

membuat keputusan tanpa pertimbangan matang. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) berperan penting 

dalam hal ini. Peran guru bimbingan dan konseling (BK) sangat penting dalam mendukung 

perkembangan peserta didik secara menyeluruh, baik secara akademik, pribadi, sosial, maupun karier, [1]  

[3] [13] [14] [15] [24]. Mereka membantu siswa mengenali potensi diri. Guru BK juga mendampingi 

eksplorasi pilihan karier. Selain itu, mereka membimbing siswa mengambil keputusan yang tepat. 

Namun, pelaksanaannya belum berjalan optimal. Metode bimbingan masih terbatas. Dukungan dari 

sekolah juga kurang. Kesadaran siswa. tentang pentingnya perencanaan karier masih rendah. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan di Kabupaten Barru. Tujuannya untuk mengkaji peran guru BK dalam 

membantu siswa mengeksplorasi dan menentukan pilihan karier mereka. 

Penelitian mengenai strategi guru bimbingan dan konseling dalam membantu siswa mengeksplorasi dan 

mengambil keputusan karier telah banyak dilakukan dalam berbagai konteks. Strategi Guru BK meliputi 

penyampaian rutin materi karier dikelas, layanan konseling bagi siswa kelas XII, dan penyusunan peta 

karier berdasarkan minat dan peluang kerja. Mereka juga melibatkan orang tua dalam diskusi karier untuk 

menyelaraskan harapan orang tua dan pilihan siswa, [6] [26]. Secara umum, hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa guru BK memainkan peran penting dalam membimbing siswa mengenali potensi 

diri, memahami pilihan karier, serta mengambil keputusan yang tepat untuk masa depan mereka, [7] [24]. 
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Strategi yang umum digunakan meliputi konseling individu, bimbingan kelompok, penggunaan instrumen 

minat bakat, serta pemanfaatan media digital dan teknologi informasi. 

Di tingkat nasional, sejumlah studi telah menyoroti pentingnya pendekatan holistic dan berbasis 

kebutuhan siswa dalam pelayanan BK karier, Hidayat, [10]. Selain itu, integrasi kurikulum karier dalam 

proses pembelajaran serta kolaborasi dengan dunia kerja (DUDI) juga menjadi sorotan utama dalam 

strategi bimbingan karier yang efektif. Proses eksplorasi berbagai kemungkinan karier, Pendampingan 

pengambilan keputusan yang tepat dan matang, Perencanaan karier yang strategis dan realistis, menurut, 

[2] [4] [5] [19] [22] [30]   Namun, kebanyakan penelitian masih terpusat di wilayah perkotaan atau daerah 

dengan akses pendidikan dan teknologi yang lebih baik. Kajian yang spesifik mengeksplorasi bagaimana 

strategi-strategi tersebut diterapkan oleh guru BK di daerah dengan karakteristik sosial-kultural dan 

geografis berbeda, seperti di Kabupaten Barru, masih sangat terbatas. 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari siswa, Guru BK, 

Wali Kelas, dan kepala sekolah di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Padaelo di Kabupaten Barru. Data 

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk memahami pola implementasi, tantangan, serta dampak 

bimbingan karier terhadap siswa. 

 
Gambar 1. Diagram Alir 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi Bimbingan Karir 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi, implementasi bimbingan 

karier di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Padaelo dilakukan secara terstruktur di bawah koordinasi 

guru Bimbingan dan Konseling (BK). Program ini dirancang untuk membantu siswa mengenal potensi 

diri, memahami dunia kerja, serta membuat keputusan karier yang tepat.  

 
Gambar 2. Diagram implentasi Bimbingan Karir 
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Berdasarkan pada gambar diatas dapat dijelaskan bahwa Guru BK memiliki peran sentral sebagai 

fasilitator utama dalam memberikan layanan bimbingan karier. Berdasarkan temuan di lapangan, guru BK 

mengkombinasikan metode konseling individual, konseling kelompok, layanan informasi karier, 

pelatihan refleksi diri, dan pemanfaatan media digital.Pelaksanaan bimbingan karier tidak hanya berfokus 

pada ruang BK, melainkan terintegrasi dengan kegiatan sekolah lain seperti career day kunjungan  

industri, dan kegiatan ekstrakurikuler yang relevan. Hal ini menunjukkan adanya integrasi layanan 

bimbingan karier ke dalam kurikulum sekolah. 

Peran kepala sekolah terlihat pada pemberian dukungan kebijakan, alokasi waktu, dan penyediaan 

fasilitas. Kebijakan ini menjadi payung hukum bagi guru BK untuk melaksanakan layanan karier secara 

berkesinambungan. Wali kelas turut membantu dalam proses penguatan informasi karier, khususnya 

melalui pengamatan perilaku belajar siswa dan pemberian masukan kepada guru BK. Kolaborasi ini 

membantu dalam memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi dan potensi siswa. 

3.2 Strategi Pelaksanaan Bimbingan Karier 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa salah satu strategi utama yang digunakan adalah konseling 

individual berbasis solusi. Strategi ini berfokus pada pencarian langkah-langkah praktis untuk mengatasi 

kebingungan siswa terkait karier. 

Tabel 1. Strategi Pelaksanaan Bimbingan Karier  

Strategi Deskripsi 

Konseling Individual Berbasis Solusi Fokus pada pencarian langkah praktis untuk membantu 

siswa mengatasi kebingungan karier. 

Asesmen Minat dan Bakat Penggunaan instrumen sederhana di sekolah untuk 

mengidentifikasi potensi siswa sesuai bidangnya. 

Pelatihan Refleksi Diri Siswa diajak menganalisis pengalaman belajar, prestasi, 

dan minat pribadi untuk menemukan kesesuaian dengan 

peluang karier. 

Pemanfaatan Media Digital Menggunakan platform informasi karier, video edukasi, 

aplikasi, dan situs resmi tentang perguruan tinggi serta 

peluang kerja. 

Pelibatan Alumni Alumni berbagi pengalaman nyata, tantangan, dan tips 

sukses berkarier; memperkaya wawasan siswa dengan 

gambaran riil dunia kerja. 

Career Talk & Seminar Menghadirkan praktisi industri untuk memberi 

kesempatan siswa bertanya langsung terkait dunia 

profesional. 

Integrasi Modul Karier dalam Pelajaran Menyisipkan informasi karier dalam mata pelajaran 

tematik, misalnya ekonomi → profesi keuangan; bahasa 

→ peluang kerja di bidang komunikasi. 

Asesmen minat dan bakat menjadi salah satu komponen penting dalam pelaksanaan layanan. Guru BK 

menggunakan instrumen sederhana yang ada di sekolah untuk membantu siswa mengidentifikasi bidang 

yang sesuai dengan potensinya. 

Pendekatan reflektif juga diterapkan melalui pelatihan refleksi diri, di mana siswa diajak menganalisis 

pengalaman belajar, prestasi, dan minat pribadi untuk menemukan kesesuaian dengan peluang karier. 

Penggunaan media digital seperti platform informasi karier dan video edukasi membantu siswa 

mengakses informasi secara mandiri. Guru BK memanfaatkan aplikasi dan situs resmi yang berisi data 

perguruan tinggi dan peluang kerja. 

Pelibatan alumni menjadi strategi yang efektif untuk memberikan wawasan langsung dari dunia kerja. 

Alumni diundang dalam sesi sharing untuk berbagi pengalaman nyata, tantangan, dan tips sukses dalam 

berkarier. Menurut [16] keterlibatan alumni dan praktisi memperkaya bimbingan karier karena 

pengalaman mereka memberi gambaran nyata tentang pilihan karier dan tantangannya. Kegiatan career 

talk dan seminar yang melibatkan praktisi industri juga menjadi bagian dari strategi implementasi. 

Kegiatan ini memberi kesempatan bagi siswa untuk bertanya langsung kepada para profesional di bidang 

tertentu. Integrasi modul karier ke dalam pembelajaran di kelas dilakukan secara tematik. Misalnya, 

materi pelajaran ekonomi disisipkan informasi tentang profesi di bidang keuangan, sedangkan pelajaran 

bahasa menyoroti peluang kerja di bidang komunikasi. 
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3.3 Tantangan Pelaksanaan 

Keterbatasan waktu menjadi tantangan terbesar dalam pelaksanaan bimbingan karier. Jadwal pelajaran 

yang padat membuat layanan karier sering kali dilakukan di luar jam pelajaran utama. Minimnya alat 

asesmen psikologis yang memadai menjadi kendala bagi guru BK. Instrumen yang digunakan masih 

bersifat umum dan belum dapat menggali potensi siswa secara mendalam. Kurangnya keterlibatan orang 

tua dalam proses bimbingan karier menjadi hambatan yang cukup signifikan. Banyak orang tua 

menyerahkan sepenuhnya proses ini kepada sekolah tanpa partisipasi aktif.  

Motivasi siswa yang bervariasi juga menjadi tantangan. Sebagian siswa menunjukkan antusiasme tinggi, 

sementara sebagian lainnya kurang tertarik mengikuti layanan karier. Keterbatasan anggaran sekolah 

membatasi frekuensi dan variasi kegiatan bimbingan karier, seperti kunjungan industri atau menghadirkan 

narasumber profesional. Tantangan lainnya adalah kurangnya pelatihan lanjutan bagi guru BK dalam 

bidang bimbingan karier, sehingga beberapa metode yang digunakan masih mengandalkan teknik 

konvensional. 

3.4 Dampak terhadap Siswa 

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa layanan bimbingan karier meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap potensi diri.  

Tabel 2. Dampak terhadap Siswa 

Aspek Dampak Deskripsi Dampak terhadap Siswa 

Pemahaman Potensi Diri               Siswa lebih mengenal minat dan bakat, serta mampu 

mempertimbangkan pilihan studi lanjutan atau pekerjaan 

dengan matang. 

Perencanaan Karier Kesadaran pentingnya perencanaan karier meningkat; siswa 

mulai membuat target jangka pendek dan panjang terkait 

pendidikan dan pekerjaan 

Kepercayaan Diri                     Siswa yang aktif mengikuti bimbingan karier lebih percaya diri 

dalam menyampaikan rencana masa depan. 

Keterkaitan Pelajaran & Dunia Kerja Siswa memahami hubungan antara mata pelajaran di sekolah 

dengan kebutuhan dunia kerja 

Keterampilan Komunikasi              Terjadi peningkatan kemampuan mengungkapkan pendapat, 

bertanya, dan berinteraksi dengan narasumber 

Eksposur Dunia Kerja                 Career talk dan kunjungan industri memberi gambaran nyata 

sehingga siswa bisa menyesuaikan ekspektasi dengan realitas. 

Inisiatif Mandiri Beberapa siswa mulai mencari informasi karier sendiri melalui 

internet, guru, atau alumni 

Hubungan dengan Guru                 Hubungan dengan guru BK dan wali kelas menjadi lebih 

dekat, memudahkan komunikasi tentang masalah pribadi 

maupun akademik.                 

Motivasi Belajar                     Siswa memiliki motivasi belajar lebih tinggi karena memiliki 

tujuan jelas setelah lulus 

Dari table diatas dapat dijelaskan bawah Siswa mengaku menjadi lebih mengenal minat dan bakatnya, 

sehingga mampu mempertimbangkan pilihan studi lanjutan atau pekerjaan dengan lebih matang. 

Kesadaran akan pentingnya perencanaan karier sejak dini juga meningkat. Siswa mulai membuat target 

jangka pendek dan jangka panjang terkait pendidikan dan pekerjaan. Siswa yang aktif mengikuti kegiatan 

bimbingan karier menunjukkan kepercayaan diri lebih tinggi dalam menyampaikan rencana masa depan 

mereka. 

Layanan karier juga membantu siswa memahami keterkaitan antara mata pelajaran di sekolah dengan 

kebutuhan di dunia kerja. Peningkatan keterampilan komunikasi terjadi karena siswa dilatih untuk 

mengungkapkan pendapat, bertanya, dan berinteraksi dengan narasumber dari luar sekolah. Kegiatan 

seperti career talk dan kunjungan industri memberi gambaran nyata tentang dunia kerja, sehingga siswa 

dapat menyesuaikan ekspektasi dengan realitas. 

Beberapa siswa mulai menunjukkan inisiatif untuk mencari informasi karier secara mandiri melalui 

internet atau bertanya kepada guru dan alumni. Hubungan siswa dengan guru BK dan wali kelas menjadi 

lebih dekat, memudahkan komunikasi mengenai masalah pribadi maupun akademik yang berkaitan 

dengan karier. Dampak positif lainnya adalah munculnya motivasi belajar yang lebih tinggi karena siswa 

memiliki tujuan yang jelas setelah lulus. 
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3.5 Pembahasan Teoretis 

Temuan penelitian ini mendukung teori perkembangan karier Ginzberg yang menyatakan bahwa masa 

remaja merupakan fase eksplorasi, di mana siswa memerlukan dukungan sistematis untuk mengenali 

pilihan karier. Pendekatan personal, partisipatif, dan kontekstual yang diterapkan guru BK sejalan dengan 

pendapat [11] mengenai efektivitas layanan karier berbasis kebutuhan siswa. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Handayani [8] tentang pentingnya kolaborasi lintas sektor, 

di mana pelibatan alumni dan praktisi industri memberikan wawasan yang tidak bisa diperoleh hanya dari 

buku teks. Integrasi modul karier ke dalam pembelajaran membuktikan relevansinya dengan temuan [21] 

yang menunjukkan bahwa mengaitkan materi pelajaran dengan karier dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap hubungan pendidikan dan pekerjaan. 

Kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan waktu dan sumber daya, sejalan dengan penelitian, [20] yang 

menemukan bahwa faktor struktural di sekolah sering menjadi hambatan dalam keberhasilan layanan 

karier. Kurangnya keterlibatan orang tua juga relevan dengan hasil studi, [12] yang menekankan 

pentingnya dukungan keluarga dalam proses pengambilan keputusan karier siswa. Oleh karena itu temuan 

ini menekankan perlunya pengembangan berkelanjutan kompetensi guru BK serta kerja sama berbagai 

pihak untuk menghadirkan layanan bimbingan karier yang efektif dan sesuai tuntutan zaman. 

3.6 Implikasi dan Rekomendasi 

Dari temuan penelitian ini, jelas bahwa bimbingan karier memiliki peran penting dalam membentuk 

kesiapan siswa menghadapi masa depan, sehingga perlu mendapat prioritas dalam program sekolah. 

Sekolah disarankan untuk meningkatkan alokasi waktu khusus bimbingan karier agar pelaksanaan 

program dapat berjalan optimal. 

Pengadaan alat asesmen minat dan bakat yang lebih komprehensif akan membantu guru BK menggali 

potensi siswa secara lebih mendalam. Perlu adanya program pelatihan berkelanjutan bagi guru BK untuk 

memperkaya metode bimbingan karier yang digunakan. Kolaborasi dengan orang tua perlu diperkuat 

melalui pertemuan rutin atau seminar keluarga yang membahas perencanaan karier anak. Akhirnya, 

pelibatan pihak eksternal seperti alumni dan praktisi industri harus terus ditingkatkan karena terbukti 

efektif memperluas wawasan karier siswa dan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan masa depan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara 

mendalam, observasi, dan studi dokumentasi di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Padaelo Kabupaten 

Barru, dapat disimpulkan bahwa implementasi bimbingan karier di sekolah ini telah berjalan dengan 

cukup baik, meskipun masih menghadapi berbagai tantangan. Guru BK berperan sebagai fasilitator utama 

dalam memberikan informasi, arahan, dan motivasi kepada siswa terkait pilihan karier yang sesuai 

dengan minat, bakat, dan potensi mereka. Dukungan dari wali kelas dan kepala sekolah turut memperkuat 

keberlangsungan program ini, meskipun koordinasi antarpihak masih perlu ditingkatkan. 

Bimbingan karier yang dilakukan tidak hanya membantu siswa mengenali diri dan potensi yang dimiliki, 

tetapi juga meningkatkan pemahaman mereka terhadap peluang dan tuntutan dunia kerja. Pendekatan 

yang digunakan, seperti diskusi kelompok, konseling individual, dan keterlibatan pihak eksternal, terbukti 

efektif dalam memperluas wawasan siswa. Namun, keterbatasan sarana, waktu, dan sumber daya menjadi 

kendala yang cukup signifikan dalam proses pelaksanaan. 

Secara keseluruhan, bimbingan karier di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Padaelo telah memberikan 

dampak positif, khususnya dalam membantu siswa merumuskan tujuan pendidikan dan karier secara lebih 

terarah. Ke depan, dibutuhkan penguatan strategi melalui pelatihan bagi guru BK, peningkatan kolaborasi 

dengan pihak eksternal seperti alumni dan praktisi, serta pemanfaatan media digital untuk memperkaya 

materi dan informasi karier. Dengan langkah tersebut, diharapkan bimbingan karier di sekolah dapat 

menjadi lebih optimal, relevan, dan berdampak jangka panjang bagi masa depan siswa. 
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